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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam hidup
manusia, tanpa pendidikan manusia tidak akan bisa mencapai cita-cita yang
mulia. Pendidikan merupakan sarana bagi seseorang untuk mewujudkan cita
dan impian dalam hidupnya. Untuk mencapai hal itu, tentunya dalam
menempuh pendidikan memerlukan motivasi yang besar, agar segala
hambatan yang datang dapat diatasi. Tanpa motivasi yang besar, seseorang
dapat kehilangan semangat dalan belgar, yang dapat membuatnya
mengalami kegagalan dalam pendidikan. Dengan demikian, motivasi
berperan besar dalam menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam

pendidikan.

Motivas terbagi menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Kedua motivasi tersebut dadam praktek pembelgjaran

saling berkaitan, satu sama lainnya saling menunjang.

Siswa yang memiliki motivasi, baik internal maupun eksternal, maka
iaakan menunjukkan semangatnya dalam belgjar, giat dan pantang menyerah.
Siswa demikian diharapkan dapat sukses dalam pendidikannya dengan
berkembangnya potens yang dimiliki dengan baik serta memiliki ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa Ini sesuai dengan tujuan Pendidikan

Nasional tahun 2003 pasa 3 yang berbunyi sebagai berikut:



Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kredtif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(UU tentang SISDIKNAS dan peraturan pelaksanaannya 2000-2004, Jakarta
2004).

Tujuan pendidikan nasional di atas, menghendaki terwujudnya
manusia yang tidak hanya berpengetahuan, tapi juga memiliki keterampilan
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mewujudkan hal itu
dibutuhkan motivas yang kuat untuk belgjar, karena hanya dengan motivas
seseorang akan memiliki keuletan dalam menuntut ilmu, sehingga pada

akhirnya tercipta manusia unggul.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa macam motivasi
terbagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
berarti motivas yang datang dari dalam diri siswa, sedangkan motivas

ekgtrinsik adalah motivasi yang datang dari luar diri siswa.

Terkait dengan motivas intrinsk, zaman sekarang cukup populer
istilah Spiritual Quotient (SQ) atau kecerdasan spiritua. SQ sebagai
kecerdasan yang bersumber dari dalam diri seseorang, diyakini apabila terus
dikembangkan akan mampu melahirkan nilai-nilai positif dalam diri orang

bersangkutan, termasuk membangkitkan motivasi belgjar.

Sebelum SQ ditemukan, terlebih dulu populer Intellegence Qoutient

(IQ) atau kecerdasan intelektual yang menjadi tolak ukur dalam menilai



kecerdasan seseorang. Menurut teori, 1Q menentukan tinggi rendahnya

kecerdasan seseorang.

Ternyata, 1Q tidak menjamin seseorang sukses dalam hidupnya. Ini
terkait dengan penemuan Daniel Goleman pada pertengahan tahun 1990.
Ketika ia memperlihatkan faktor-faktor penyebab mengapa orang yang ber-
IQ tinggi gagal, sementara mereka yang ber-1Q sedang, sukses dalam
kehidupannya. Ditemukan oleh Daniel Goleman, ternyata ada kecerdasan lain
dalam kehidupan ini yang tidak kalah penting, yaitu kecerdasan emosonal

atau Emotional Quotient (EQ).

Emotional Quotient (EQ) adalah keterampilan yang mencakup
kesadaran diri dan kendali dorongan hati, ketekunan, semangat dan motivasi
diri, empati, dan kecakapan sosal. Sebuah kemampuan untuk menanggapi
dan mengenali perasaan secara tepat. Dikatakan, kecerdasan ini merupakan
prasyarat dasar untuk menggunakan kecerdasan intelektual secara efektif

(Danah Zohar dan lan Marshall, 2002: 3).

Pada perkembangannya, di atas kecerdasan 1Q dan EQ masih ada lagi
“Q" jenis ke-3 yang memberikan gambaran utuh tentang kecerdasan manusia,
yakni yang disebut dengan Spiritual Quotient (SQ), diperkenalkan pada akhir

abad kedua puluh oleh pasangan suami istri, Danah Zohar dan lan Marshall.

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, Spiritual Quotient (SQ)
adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan

nilai. Kecerdasan yang dapat membuat kita menempatkan perilaku dan hidup



dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya. SQ adalah landasan yang
diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. Bahkan Spiritual
Quotient (SQ) merupakan kecerdasan tertinggi manusia (Danah Zohar dan

lan Marshall, 2002: 4).

Diyakini apabila kecerdasan spiritual dimiliki oleh siswa-siswi,
mereka akan lebih mampu memahami berbagai persoalan (masalah) yang
timbul selama proses belgar mengajar berlangsung di sekolah. Tidak hanya
itu, dengan kecerdasan spiritual ini, siswasiswi akan lebih mampu
memotivasi diri untuk lebih giat belajar, sehingga dapat menemukan makna

(arti) dari pelgjaran yang mereka terima.

Danar Zohar dan lan Marshall menyatakan, bahwa SQ terdgpat dalam
diri setiap orang yang teridentifikasi dengan adanya titik Tuhan (God Spot)
pada masing-masing individu. Dalam hal ini mereka berpandangan bahwa SQ
tidak tergantung pada agama, karena ada orang yang tidak religius bahkan
atheis sekalipun tapi memiliki kecerdasan spiritua yang tinggi, dan
sebaliknya, ada orang yang taat beragama tapi SQ-nya rendah (Danah Zohar

dan lan Marshall, 2002: 8).

Dalam Islam, Spiritual Quotient adalah kemampuan untuk memberi
makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah
dan pemikiran yang bersifat fitrah dan tauhid (integralistik) serta berprinsip
hanya kepada Allah Ta ala (Ary Ginanjar, 2001: 57). Spiritual Quotient

adalah hubungan yang tidak bisa dipisahkan antara manusia dengan Khalig-



nya. Hubungan ini sudah dibawa semenjak manusia lahir yang dikenal

dengan fitrah beragama, seperti disebutkan dalam Q.S Ar Ruum ayat 30:
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Artinya Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui (ar-Ram: 30).

Rasulullah SAW bersabda:

Ro- so- R ¢ o & o -~

Jb 4.&4\.&)\5,4) ojﬁ@‘:}/cy)\,\.&dw u,c(g,a)u;

u’:}gj S R SR W e T Q}; Jf @;3 Je L;Lp G.J\ Js

"Berkata Zuhriyyu dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah-
semoga Allah meridlainya- berkata: telah bersabda Rasulullah SAW:
Tidaklah anak yang dilahirkan itu, kecuali telah membawa fitrah
(kecenderungan untuk percaya pada Allah), maka kedua orang tuanyalah
yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi ”
(HR. Muslim).

Melihat kenyataan ini, pada dasarnya setiap orang memiliki SQ,
termasuk santriwan-santriwati Pondok Pesantren Islam Darusy Syahadah

Simo Boyolali yang pada kesempatan ini diambil sebagai subjek penelitian.



Penting bagi peneliti untuk mendapatkan gambaran, apakah tingkat SQ

memang berpengaruh terhadap motivasi belgar siswa.

Pembahasan tentang Spiritual Quotient dan motivasi belajar ada
kaitannya dengan Darusy Syahadah sebagai lembaga pendidikan yang
berbasis keagamaan, sehingga dimungkinkan para santri mempunyai Spiritual
Quotient yang tinggi. Jumlah mata pelgaran agama lebih banyak
dibandingkan dengan sekolah umum, seperti Aqidah, Figih, Nahwu, Saraf,

Ilmu Faraid, Akhlak, Imamah, Tahfiz dan lain-lain.

Dengan demikian, dapat dikatakan dengan jumlah mata pelajaran
agama yang banyak, mereka cenderung mudah untuk mengamalkan apa yang
telah mereka pelgjari, karena mereka belgjar ilmu yang tidak hanya dihafal
atau ditelaah sgja melainkan juga harus diamalkan. Motivasi mereka pun
dibangun atas dasar kesadaran akan arti pentingnya ilmu syar’i ini. Dalam
agama Islam sering disebut dengan kata ikhlas. Orang yang dalam hidupnya
senantiasa dilandasi sikap ikhlas, maka segala aktivitasnya akan selalu

bersemangat dan tidak akan Sa-sia

Motivasi masing-masing santri dalam belgjarnya berbeda-beda,
mengingat mereka datang dari daerah yang berbeda dan dari latar belakang
kehidupan yang berbeda pula. Hampir dari setiap pulau besar di Indonesia
ada kecuali Irian. Ada yang motivasinya itu karena bimbingan ustadz atau
orang tua, ajakan teman, kesadaran diri akan pentingnya ilmu din, bahkan ada

juga yang motivasinyaitu sebagai bekal sebelum melangkah ke pelaminan.



Latar belakang santri pun juga berbeda-beda, ada yang mempunyai
masa lalu yang suram seperti pernah terjerumus dalam pergaulan bebas,
perjudian, preman pasar dan dunia gelap lainnya. Adajugadari latar belakang
yang biasa-biasa dengan masalah yang sederhana seperti tamatan sekolah,
pernah mengaji walaupun baru sedikit, pilihan antara kerja atau belgjar, dan

tamatan sekolah yang mendapat lingkungan baik.

Penulis melihat santri-santri terlihat lebih dewasa dibanding pondok
lain, apalagi dengan sekolah umum. Mereka diberi tugas dan wewenang
untuk mengatur apa yang menjadi wilayahnya dua puluh empat jam, seperti
bagian Diyafah bertanggung jawab atas baik buruknya pelayanan tamu-tamu,
bagian Inarah bertanggung jawab atas penerangan seluruh pondok, bagian
Nazafah wal Jamalah bertanggung jawab terhadap kebersihan dan keindahan
lingkungan pondok. Mereka terbiasa berbicara di hadapan enam ratus orang

ketika menyampaikan peraturan-peraturan atau sekedar pengumuman.

Mereka disebar keseluruh penjuru desa di sekitar pondok untuk
berdakwah, hasilnya pun tidak mengecewakan, ada sekitar empat puluhan
tempat ta'lim yang tersebar di kecamatan Simo. Semua tanggung jawab itu

diamanahkan kepada para santri sejak kelas satu TID (18 tahun).

Motivasi santri yang timbul dipengaruhi dari latar belakang mereka
sendiri. Misalkan santri yang dulunya menyianyiakan waktu kecilnya
mempunyai motivasi belajar yang tinggi karena waktu ini dia berada dalam

titik iman dan sadar akan kesalahan. Berbeda dengan santri yang masuk



pondok itu atas perintah atau paksaan orang tua, maka motivasinya juga
rendah. Santri yang demikian akan menuju dalam dua keadaan, pertama dia
akan malas, tidak tahan pada akhirnya akan keluar, keadaan yang kedua jika
santri tersebut sabar dalam paksaan dan berusaha ikhlas maka sedikit demi

sedikit akan tumbuh kesadaran untuk belajar.

Dalam ujian, baik itu ulangan harian, mid semester ataupun semester
tidak akan didapati santri yang mengerjakan soal dengan curang, seperti
menyontek, kerjasama dengan teman atau tengok kanan kiri. Semuanya
khusyu’ mengerjakannya sendiri, kalaupun ada soal yang belum tahu
jawabannya maka akan ditinggalkan atau dikerjakan semampunya walaupun
salah. Bagi sebagian besar santri, nilai jelek hasil usaha sendiri lebih bak
daripada nila bagus hasil kerjasama, lebih bagus lagi jika nilai bagus hasil
usaha sendiri. Motivas terbesar mereka ketika ujian adalah ujian karena

untuk belajar bukannya belajar karena ujian.

Untuk mengkaji lebih dalam kaitan antara Spiritual Quotient (SQ)
dengan motivasi belgjar yang menitikberatkan pada pembangunan mental,
maka penulis akan meneliti dengan judul HUBUNGAN SPIRITUAL
QUOTIENT DENGAN MOTIVASI BELAJAR SANTRI (Studi Kasus di

Ponpes Islam Darusy Syahadah Simo Boyolali Tahun Pelgjaran 2009/2010).



B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalahpahaman dalam
menginterpretasikan setiap istilah yang penulis gunakan, maka perlu adanya

penegasan istilah sebagai berikut:

1. Hubungan

Hubungan adalah sangkut paut atau ikatan atau interaksi atau
kontak (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988: 364), sedangkan maksud
hubungan di sini adalah korelasi, yaitu angka koefisien yang menunjukkan
arah dan kuatnya interaksi antar dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2010:

224).

2. Spiritual Quotient (SQ)

Soiritual Quotient (SQ) adalah kemampuan untuk memberi
makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya
(insan kamil), dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta
berprinsip hanya kepada Allah Ta’ala (Ary Ginanjar Agustian, 2001:
57). Fokus pembahasan Spiritual Quotient di sni lebih mengarah kepada

pembangunan mental (Mental Building).

3. Motivasi Belgjar Santri

Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong/penggerak

seseorang siswa untuk belgar. Menurut Alisuf Sabri, motivasi adalah
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segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau
mendorong orang untuk memenuhi suatu kebutuhan (Alisuf Sabri, 1996:

129).

Sedangkan belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang seperti bertambahnya pengetahuan,
pemahaman, sikep dan tingkah laku dan perubahan aspek-aspek lain
(Nana Sudjana, 1989: 5). Adapun santri adalah sebutan bagi mereka yang
mencari ilmu dalam suatu lembaga pendidikan yang menerapkan sistem
mondok (asrama). Makna santri sama kedudukannya dengan murid yang

mencari ilmu di sekolah umum.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dismpulkan bahwa
motivasi belajar santri adalah daya penggerak yang mendasari para santri
(pencari ilmu) untuk selalu bersemangat dalan mempelgari dan
mengamal kan ilmu dalam upaya perubahan menuju keadaan yang lebih

baik.

. PonpesIslam Darusy Syahadah (PPIDS)

Adalah lembaga pendidikan yang memadukan antara ilmu agama
dengan ilmu umum yang membantu dan mempermudah dakwah Islam
dengan sistem asrama. Lembaga ini didirikan pada tahun 1997 M di
bawah Yayasan Yasmin (Yahtammu bi Amril Muslimin) Surakarta
Adapun untuk alamatnya yaitu di desa Gunung Madu, Simo, Boyolali,

Jawa Tengah.
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Berdasarkan penegasan idtilah di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa yang dimaksud hubungan Spiritual Quotient dengan motivasi belajar
di sini adalah hubungan antara kecerdasan untuk memberi nilai ibadah dalam
setiap persoalan dan daya penggerak/pendorong untuk mencari ilmu yang
dimiliki santri di Ponpes Islam Darusy Syahadah sebagai upaya untuk

membangun mental mereka menuju keadaan yang lebih baik.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dirumuskan masalah
sebagai berikut, "Apakah ada hubungan antara Spiritual Quotient dengan

motivasi belgjar santri di PPl Darusy Syahadah?’

D. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masd ah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Spiritual

Quotient dengan motivasi belgjar santri di PPl Darusy Syahadah.

E. Manfaat Pendlitian

1. Secara Teoritis

Manfaat penelitian secara teoritis adalah untuk menambah

khazanah keilmuan terutama dalam bidang pendidikan Islam tentang
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hubungan korelatif antara Spiritual Quotient dan motivasi belajar. Selain
itu, dapat menjadi stimulus dalam pengembangan penelitian selanjutnya

mengenai teori sebab-sebab timbulnya motivasi belgjar.

2. Secara Praktis

Manfaat secara praktis adalah sebagai bahan masukan bagi
asatidzah dan orang tua dalam mengambil langkah-langkah guna
kepentingan meningkatkan motivasi belajar santri. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi lembaga pendidikan, terkait
seputar problem sekaligus solusi yang bisa diterapkan dalam meningkatkan

motivasi belgjar.

F. Kajian Pustaka

Merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya tentang masalah sgenis sehingga diketahui secara
jelas posisi kontribusi peneliti. Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian
tentang spiritual Quotient dan motivasi belgjar atau yang menyangkut tema

tersebut pernah dilakukan, antara lain sebagai berikut:

1. Nur Afeni (2004) dengan judul skrips “Kestabilan Emosi Guru dan Minat
Belajar Siswa (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura). Dia
menyimpulkan bahwa, semakin tinggi tingkat kestabilan emos guru maka

bisa berpengaruh baik terhadap minat belgjar siswa Begitu pula sebaliknya,
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semakin rendah kestabilan emosi guru maka bisa berpengaruh buruk
terhadap minat belajar siswa. Dia juga menambahkan bahwa kestabilan
emos guru dan minat belaar siswa di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura
tergolong rendah. Hal ini bisa diketahui dari indikasi kestabilan emosi dan
kontrol emos kurang atau rendah pada diri seorang guru. Begitu juga pada
minat belajar siswa dengan indikasi dorongan dari dalam, motif sosial dan

emos yang juga kurang/rendah pada siswa SMP tersebut.

2. Yenny Rahayu Trihastutiningsih (UMS 2005) dalam skripsinya dengan
judul,”Pengaruh Bimbingan Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi Sswa Kelas2 SLTP Negeri 1 Giriarto \WWonogiri
Tahun Ajaran 2003/2004”, menemukan bahwa 1) tinggi rendahnya
prestas belajar ekonomi siswa ditentukan oleh tinggi rendahnya
bimbingan orang tua dan motivas belgjar siswa; 2) motivasi belgjar
mempunyai pengaruh lebih besar (dominan) terhadap prestasi belajar

ekonomi dibandingkan bimbingan orang tua.

3. Muh Habibi (UMS 2009) dengan judul skripsi ”Pengaruh Bimbingan
Orang Tua terhadap Motivas Belajar Sswa MTsN Sucen Smo Boyolali .
Dia menyimpulkan bahwa mengenai tingkat motivasi belajar siswa MTsN
Sucen Simo Boyolali sesuai dengan data yang ada sama seperti
pelaksanaan bimbingan orang tua, yaitu berada pada tingkat sedang,
dengan kata lain sebagian besar data menunjukkan bahwa siswa memiliki
motivasi belgjar yang sudah baik. Dia menambahkan bahwa, antara

bimbingan orang tua dengan motivasi belajar siswa terdapat pengaruh
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positif yang signifikan. Dapat pula dikatakan bahwa bimbingan orang tua
mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap motivasi belgar siswa di

MTsN Filial Sucen Simo Boyolali.

4. Nur Cholis (UMS 2007) dalam skripsinya yang berjudul,” Motivasi Belajar
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Program Khusus Sambi, Boyolali
TA 2007/2008”, dia menemukan bahwa motivasi belajar siswa banyak
dipengaruhi oleh faktor dibentuknya UAN, adanya harapan dan cita-cita
dalam diri siswa, adanya sistem dan fasilitas asrama, adanya kesadaran diri

dari siswa, adanya kepercayaan diri dan dibebaskannya uang makan.

Pembahasan yang berkenaan dengan motivass belajar dalam
penelitian-penelitian di atas dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berbeda
dengan penulis teliti. Oleh karena itu, penulis ingin membahas dan meneliti
motivasi belajar siswa yang ditimbulkan oleh tingkat Spiritual Quotient yang

berada di Pondok Pesantren Islam Darusy Syahadah (PPIDS).

Dengan demikian, motivas belgjar yang ditimbulkan oleh Spiritual
Quotient (SQ) yang berada di PPIDS belum ada yang meneliti sebelumnya,

sehingga penelitian ini mengandung unsur kebaruan.
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G. Kerangka Teoritis

Spiritual Quotient adalah kecerdasan yang digunakan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. SQ merupakan kecerdasan tertinggi
manusia yang digunakan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan
maknadan nilai.

Apabila santri-santri memiliki SQ yang tinggi, diduga mereka akan
mempunyai semangat yang tinggi dalam belajarnya dan akan lebih bermakna
dalam setiap usahanya

Diduga ada hubungan yang signifikan antara Spiritual Quotient
dengan motivas belgjar. Bila Spiritual Quotient tinggi maka motivas belajar
tinggi dan bila Spiritual Quotient rendah maka motivas belajarpun juga

rendah.

H. Metode Pendlitian

1. JenisPendlitian

2.

Jenis penelitian ini adaah field research, karena yang diteliti
adalah sesuatu yang ada di lapangan secara langsung. Pembahasan dalam
skripsi ini menggunakan metode deskriptip analisis yang ditunjang oleh

data-data yang diperoleh melalui penelitian lapangan (field research).

Populasi dan Sampel
Populas adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1998:
115). Populasi target pada penditian ini adalah santri-santri kelas 1 dan 2

Ponpes Islam Darusy Syahadah Unit TID (Takhassus | ‘dad Du’at) yang
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terbagi menjadi empat kelas. Kelas 1 TID A yang berjumlah 35 anak, 1
TID B berjumlah 36 anak, 2 TID A berjumlah 30 anak dan 2 TID B
berjumlah 31 anak. Jadi, jumlah santri dari empat kelas tersebut adalah
132 anak.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto, 1998: 117). Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini
sebanyak 25 % dari jumlah populasi pengambilan sampel, karena jumlah
subjeknya lebih dari 100. Hal ini didasarkan pada pendapat Suharsmi
Arikunto (1998: 120) yang menyebutkan bahwa apabila subjek kurang
dari 100 aangkah lebih baik bila sampelnya diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sebaliknya jika jumlah
subjek lebih besar maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih.

Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini dilakukan dengan
mengambil 25% dari keseluruhan jumlah populasi (132 orang), yaitu
sebanyak 33 orang santri dan digenapkan menjadi 32 santri. Pengambilan
dilakukan dengan cara Disproportionate Stratified Random Sampling,
yaitu mengambil sampel dari populas berstrata tetapi kurang proporsiona
dengan memilih secara acak dari setigp kelas dengan jumlah yang sama.
Kelas 1A = 8 orang, 1B = 8 orang, 2A = 8 orang dan 2B = 8 orang, jadi

semuanya berjumlah 32 orang.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitan

lapangan, penulis memakai metode sebagai berikut:

a  Angket

Angket adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 1998: 140). Metode
ini digunakan untuk mendapatkan data tentang tingkat Spiritual

Quotient dan tingkat motivasi belgjar santri.

b. Metode Interview (Wawancara)
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu,
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pernyataan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu (Moleong, 1995: 135).

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang latar
belakang historis berdirinya, tujuan dan program pendidikan, bentuk
kegiatan pesantren , sarana dan prasarana serta kegiatan Sosialisas

PPI Darusy Syahadah Boyolali.
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c. Metode Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, baik
dokumen-dokumen resmi ataupun pribadi (S. Nasution, 1988: 85-
88). Dokumen pribadi yaitu catatan atau karangan seseorang secara
tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya, contoh:

buku harian, surat pribadi, autobiografi.

Dokumen resmi ada 2 yaitu internal (memo, pengumuman,
ingruks, aturan lembaga masyarakat tertentu yang digunakan untuk
lingkungan sendiri) dan eksternal, yaitu bahan-bahan informas yang
dihasilkan oleh lembaga sosia contoh: majalah, buletin (Moleong,

1995: 161-163).

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
struktur kepengurusan pondok, keadaan pengajar dan karyawan,

sertajadwal harian santri kelas 1 dan2 TID PPl Darusy Syahadah.

4. Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
sampai sejauh mana hubungan Spiritual Quotient dengan motivasi belajar
santri Ponpes Islam Darusy Syahadah Simo Boyolali. Analisis dari
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial akademis dan

ilmiah.
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif,
yaitu analisis data dilakukan secara kronologis setelah data dikumpulkan
semua kemudian diolah dan dianalisis secara komputerized. Langkah
selanjutnya membuat tabel kerja untuk menghitung harga Chi Kuadrat
dan setelah itu dilakukan analisis lanjutan dengan menggunakan rumus

korelasi koefisien kontingensi, yaitu :

x2

xX2+N
Keterangan :
C = korelasi koefisien kontigensi

x2 = Chi Kwadrat yang diperoleh dengan menggunakan rumus
. N o —fO?
X2 =Y

N = Jumlah responden (Arikunto, 1998: 281)
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|. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusun skrips ini penulis menggunakan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, meliputi latar belakang, penegasan istilah,
perumusan masalah, metode penelitian, tujuan dan manfaat penelitian,

kajian pustaka dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II : Landasan teori, kerangka berfikir dan pengajuan hipotesis, yang
meliputi pengertian SQ, pembuktian adanya SQ, fungsi SQ, model-model
SQ, pengertian motivas belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhi

motivas belajar, serta bentuk-bentuk motivasi belgjar.

BAB I1I : Gambaran umum Ponpes Islam Darusy Syahadah meliputi sejarah
berdirinya, letak geografis, tujuan dan program pendidikan, bentuk
kegiatan, program kesantrian, struktur kepengurusan, keadaan guru dan

murid, sarana dan prasarana serta kegiatan sosialisasi PPI Drusy Syahadah.

Bagian kedua meliputi variabel penelitian, instrument penelitian

dan hasil pengukuran tingkat SQ dan tingkat motivasi belgjar.

BAB IV : Analisisdata

BABV : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran



